Laporan Keuangan Direktorat Jenderal Perkebunan Tahun 2019 ini telah disusun dan
disajikan sesuai dengan Peraturan Pemerintah Nomor 71 Tahun 2010 tentang Standar
Akuntansi Keuangan (SAP) dan berdasarkan kaidah-kaidah pengelolaan keuangan yang
sehat di lingkungan pemerintahan.

Laporan Keuangan ini meliputi :

1. LAPORAN REALISASI ANGGARAN

Laporan Realisasi Anggaran menggambarkan perbandingan antara anggaran dengan
realisasinya, yang mencakup unsur-unsur pendapatan LRA dan Belanja selama periode

1 Januari sampai dengan 31 Desember 2019.

Realisasi Pendapatan Negara sampai dengan 31 Desember 2019 adalah sebesar
Rp6.147.791.609 berupa Pendapatan Negara Bukan Pajak sebesar Rp6.147.791.609
atau mencapai 361,42 persen dari estimasi Pendapatan LRA sebesar Rp1.701.013.000.

Realisasi Belanja Negara sampai dengan 31 Desember 2019 adalah sebesar
Rpl1.072.741.473.213 atau mencapai 96,09 persen dari alokasi anggaran sebesar
Rp1.116.345.160.000.

2. NERACA

Neraca menggambarkan posisi keuangan entitas mengenai aset, kewajiban dan ekuitas
pada 31 Desember 2019 . Nilai Aset per 31 Desember 2019 dicatat dan disajikan sebesar
Rp2.868.756.832.673,- yang terdiri dari Aset Lancar sebesar Rp484.780.068.620,-;
Piutang Jangka Panjang sebesar RpO; Aset Tetap (neto) sebesar Rp2.209.399.141.956,-
dan Aset Lainnya (neto) sebesar Rp174.577.622.097,-.

Nilai Kewajiban dan Ekuitas masing-masing sebesar Rp97.945.926 dan
Rp2.868.658.886.747,-

3. LAPORAN OPERASIONAL

Laporan Operasional menyajikan berbagai unsur pendapatan-LO, beban, surplus/defisit
dari operasi, surplus/defisit dari kegiatan non operasional, surplus/defisit sebelum pos
luar biasa, pos luar biasa, dan surplus/defisit-LO, yang diperlukan untuk penyajian yang
wajar.

Pendapatan LO untuk periode sampai dengan 31 Desember 2019 adalah sebesar
Rp3.364.055.262 sedangkan jumlah beban dari kegiatan operasional adalah sebesar
Rp637.175.459.811,- sehingga terdapat Defisit dari Kegiatan Operasional sebesar




Rp(633.811.404.549,-), Defisit Kegiatan Non Operasional dan Defisit Pos Pos Luar Biasa
masing-masing sebesar Rp(6.220.714.771,-) dan RpO sehingga entitas mengalami
Defisit-LO sebesar Rp(640.032.119.320,-).

4. LAPORAN PERUBAHAN EKUITAS
Laporan Perubahan Ekuitas menyajikan informasi kenaikan atau penurunan ekuitas

tahun pelaporan dibandingkan dengan tahun sebelumnya.

Ekuitas pada tanggal 1 Januari 2019 sebesar Rp2.460.892.277.974,-, dikurangi Defisit-
LO sebesar Rp(640.032.119.320,-) kemudian ditambah dengan koreksi-koreksi sebesar
Rp(18.636.916.296,-) dan Transaksi Antar Entitas sebesar Rpl1.066.435.644.389,-
sehingga Ekuitas entitas pada tanggal 31 Desember 2019 adalah senilai
Rp2.868.658.886.747,-

5. CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN

Catatan atas Laporan Keuangan (CaLK) menyajikan informasi tentang penjelasan atau
daftar terinci atau analisis atas nilai suatu pos yang disajikan dalam Laporan Realisasi
Anggaran, Neraca, Laporan Operasional, dan Laporan Perubahan Ekuitas. Termasuk
pula dalam CalLK adalah penyajian informasi yang diharuskan dan dianjurkan oleh
Standar Akuntansi Pemerintahan serta pengungkapan-pengungkapan lainnya yang

diperlukan untuk penyajian yang wajar atas laporan keuangan.

Dalam penyajian Laporan Realisasi Anggaran untuk periode yang berakhir sampai
dengan tanggal 31 Desember 2019 disusun dan disajikan berdasarkan basis kas.
Sedangkan Neraca, Laporan Operasional, dan Laporan Perubahan Ekuitas untuk Tahun

2019 disusun dan disajikan dengan menggunakan basis akrual.




DIREKTORAT JENDERAL PERKEBUNAN
LAPORAN REALISASI ANGGARAN
UNTUK PERIODE YANG BERAKHIR 31 DESEMBER 2019 DAN 2018

(dalam rupiah)

PENDAPATAN DAN HIBAH

Penerimaan Negara Bukan Pajak B. 1.701.013.000 6.147.791.609 | 36142 8.097.488.032
JUMLAH PENDAPATAN 1.701.013.000 6.147.791.609 | 36142 8.097.488.032

BELANJA B2

Belanja Pegawai B3 69.380.234.000 68.679.699.446 | 98,99 69.516.520.886

Belanja Barang B4 1.033.162.714.000 990.986.709.636 | 9592 |  1.298.193.704.257

Belanja Modal B5 13.802.212.000 13075.064.131 | 94,73 47.372.862.996
JUMLAH BELANJA 1116.345.160.000 |  1.072.741473213 | 96,09 |  1415.083.088.139

Catatan atas Laporan Keuangan merupakan bagian yang tidak terpisahkan
dari Laporan Keuangan



DIREKTORAT JENDERAL PERKEBUNAN

NERACA
UNTUK PERIODE YANG BERAKHIR 31 DESEMBER 2019 DAN 2018
(dalam rupiah)
| URAIAN o fcataten] 210 [ 208 |
ASET
ASET LANCAR
Kas di Bendahara Pengeluaran Cl - 105.280
Kas Lainnya dan Setara Kas C2 64.970
Belanja Dibayar Dimuka (prepaid) C3 1.717.366.446 -
Piutang Bukan Pajak C4 1.014.638.710 185.471.000
Penyisihan Piutang Tidak Tertagih - Piutang Bukan Pajak C5 (1.004.618.662) (927.355)
izg:&n Lancar Tagihan Tuntutan Perbendaharaan/Tuntutan Ganti 6 3.204340.999 4465124870
Penyisihan Piutang Tidak Tertagih - Bagian Lancar Tagihan
Tuntutan Perbendaharaan/Tuntutan Ganti Rugi C1 (3198.144.665) (4.370.892.887)
Persediaan C.8 483.046.420.822 14.350.545.446
Jumlah Aset Lancar 484.780.068.620 14.629.426.354
ASET TETAP
Tanah C9 1.812.228.436.639 1.843.132.078.267
Peralatan dan Mesin C.10 420.762.611.272 415.153.809.534
Gedung dan Bangunan cl 353.480.003.305 342.263.350.588
Jalan, Irigasi dan Jaringan C.l12 10.403.891.793 0.849.203.726
Aset Tetap Lainnya C.13 11.665.158.237 16.448.539.737
Konstruksi Dalam Pengerjaan C.l4 6.859.200 6.859.200
Akumulasi Penyusutan Aset Tetap C.15 (399.147.818.490) (357.697.156.362)
Jumlah Aset Tetap 2.209.399.141.956 2.269.156.684.690
ASET LAINNYA
Aset Tak Berwujud C.16 1.624.890.408 1.417.133.908
Aset Lain-lain C.17 244.210.956.455 247.073.110.541
Akumulasi Penyusutan dan Amortisasi Aset Lainnya C.18 (71.258.224.766) (70.752.362.656)
Jumlah Aset Lainnya 174.577.622.097 177.737.881.793
KEWAJIBAN
KEWAJIBAN JANGKA PENDEK
Utang kepada Pihak Ketiga C.19 97.945.926 631.609.583
Uang Muka dari KPPN C.20 - 105.280
Jumlah Kewajiban Jangka Pendek 97.945.926 631.714.863
JUMLAH KEWAJIBAN 97.945.926 631.714.863
EKUITAS
Ekuitas c2 2.868.658.886.747 2.460.892.277.974
JUMLAH EKUTAS 2.868.658.886.747 2.460.892.277.974

Catatan atas Laporan Keuangan merupakan bagian yang tidak terpisahkan

dari Laporan Keuangan



DIREKTORAT JENDERAL PERKEBUNAN
LAPORAN OPERASIONAL
UNTUK PERIODE YANG BERAKHIR 31 DESEMBER 2019 DAN 2018

(dalam rupiah)

KEGIATAN OPERASIONAL
PENDAPATAN
Pendapatan Negara Bukan Pajak D1 3.364.055.262 4.214.867.113
Jumlah Pendapatan 3.364.055.262 4.214.867.113
BEBAN
BEBAN OPERASIONAL
Beban Pegawal D.2 68.679.699.446 69.516.520.886
Beban Persediaan D.3 4.740.177.300 5.166.214.493
Beban Barang dan Jasa D4 159.175.475.306 363.621.235.192
Beban Pemelinaraan D5 1.716.615.273 1.582.159.840
Beban Perjalanan Dinas D6 177.554.776.639 220.692.254.951
Beban Barang Untuk Diserahkan kepaca Masyarakat D7 171.355.093.198 699.942.961.328
Beban Penyusutan dan Amortisai D8 48.121.857.474 44.900.674.754
Beban Penyisinan Piutang Tak Tertagin D9 (168.234.825) (428.217.541)
Jumlah Beban 637.175450.811 | 1.410.993.743.903
Surplus (Defisit) dari Kegiatan Operasional (633.811.404.549)|  (L.406.778.876.790)
KEGIATAN NON OPERASIONAL
Surplus (Defisit) Penjualan Aset Non Lancar D.10 (8525.207.033) (90.944.962.841)
Surplus (Defisit) dari Kegiatan Non Operasinal Lainnya D11 2.304.492.262 11.268.542.033
Surplus (Defisit) dari Kegiatan Non Operasional (6.220.714.771) (79.676.420.808)
Surplus (Defisit) Sebelum Pos Luar Biasa (640.032.119.320)|  (1.486.455.297.598)
Pos Luar Biasa D.12

Catatan atas Laporan Keuangan merupakan bagian yang tidak terpisahkan

dari Laporan Keuangan



DIREKTORAT JENDERAL PERKEBUNAN
LAPORAN PERUBAHAN EKUITAS
UNTUK PERIODE YANG BERAKHIR 31 DESEMBER 2019 DAN 2018

(dalam rupiah)

EKUITAS AWAL
SURPLUS/DEFISIT-LO
DAMPAK KUMULATIF PERUBAHAN
KEBIJAKAN/KESALAHAN MENDASAR
KOREKSI YANG MENAMBAH/MENGURANGI
EKUITAS
Selisih Revaluasi Aset
Koreksi Aset Tetap Non Revaluasi
Koreksi Lain-Lain
Jumlah
TRANSAKSI ANTAR ENTITAS
KENIAKAN/PENURUNAN EKUITAS

El
E2

E3

E4

E4l
E.42
E.43

2.460.892.277.974
(640.032.119.320)

(18.636.916.296)

(36.402.420.997)
17.770.715.865

(5.211.164)
(18.636.916.296)
1.066.435.644.389

407.766.608.773

1.537.727.832.084
(1.486.455.297.598)

998.228.313.614

1.011.811.247.253
(13.577.933.639)
(5.000.000)
998.228.313.614
1.411.391.429.874
923.164.445.890

Catatan atas Laporan Keuangan merupakan bagian yang tidak terpisahkan

dari Laporan Keuangan



